
 
 

ANALISIS CAMPURAN HOTMIX AC-WC DENGAN MENGGUNAKAN 

MATERIAL DARI QUARRY LAGADAR DAN QUARRY BALEENDAH 

UNTUK DESAIN PERENCANAAN JALAN 

TUGAS AKHIR 

 

Disusun Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Program Studi Teknik Sipil 

Universitas Pendidikan Indonesia 

 

 

 

 

 

Nauval Fajar Alpaqih  

1900179 

 

 

PROGRAM STUDI TENIK SIPIL 

FAKULTAS PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2023 



 
 

ANALISIS CAMPURAN HOTMIX AC-WC DENGAN MENGGUNAKAN 

MATERIAL DARI QUARRY LAGADAR DAN QUARRY BALEENDAH 

UNTUK DESAIN PERENCANAAN JALAN 

 

Oleh 

Nauval Fajar Alpaqih 

 

 

 

 

Sebuah Tugas Akhir diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh 

gelar Sarjana Teknik pada Program Studi Teknik Sipil 

 

 

 

© Nauval Fajar Alpaqih 2023 

Universitas Pendidikan Indonesia 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang Tugas Akhir ini tidak dapat 

diperbanyak seluruhnya atau Sebagian, Dengan dicetak ulang, difotokopi, atau 

cara lainnya tanpa izin penulis. 



i 
 



ii 
 

LEMBAR PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tugas akhir dengan judul “Analisis 

Campuran Hotmix AC-WC Dengan Menggunakan Material Dari Quarry 

Lagadar Dan Quarry Baleendah Untuk Desain Perencanaan Jalan” ini beserta 

seluruh isinya adalah sepenuhnya karya saya sendiri. Saya tidak melakukan 

penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu 

yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap 

menanggung sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika 

keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.  

 

 

Bandung, Desember 2023  

Pembuat Pernyataan  

 

 

 

Nauval Fajar Alpaqih  

NIM 1900179   

 



iii 
 

ANALISIS CAMPURAN HOTMIX AC-WC DENGAN MENGGUNAKAN 

MATERIAL DARI QUARRY LAGADAR DAN QUARRY BALEENDAH 

UNTUK DESAIN PERENCANAAN JALAN 

Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Email : Nauvalfajar27@gmail.com ; Akbardien@upi.edu ; 
Yudisekaryadi65@upi.edu  

 

ABSTRAK 
Material untuk campuran hotmix AC-WC akan berpengaruh terhadap kwalitas 
hotmix AC-WC itu sendiri. Di daerah Kota Bandung dan sekitarnya biasanya 
menggunakan material untuk campuran hotmix AC-WC yang diambil dari quarry 
Lagadar dan quarry Baleendah. Maka dari itu dilakukan pengujian dengan tujuan 
membandingkan kwalitas material dari quarry  mana yang lebih baik diantara kedua 
quarry tersebut. Selain itu, kwalitas aspal juga akan menentukan bagaimana 
kwalitas hotmix AC-WC yang dihasilkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pengujian – pengujian terhadap material campuran tersebut, baik pengujian 
terhadap material yang digunakan, pengujian terhadap aspal, dan pengujian 
terhadap sampel hotmix AC-WC itu sendiri dengan melakukan pengujian marshall. 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap material campuran 
hotmix AC-WC yang diambil dari quarry Lagadar dan quarry Baleendah 
mendapatkan hasil yang cukup baik keduanya memenuhi spesifikasi yang 
disyaratkan pada spesifikasi teknis Bina Marga tahun 2018 revisi 2. Selain itu, hasil 
pengujian terhadap aspal pen 60/70 yang digunakan pun menunjukan hasil yang 
bagus karena semua hasil pengujian yang dilakukan semuanya memenuhi 
spesifikasi sesuai dengan SNI yang ada. Hasil pengujian marshall terhadap kedua 
sampel hotmix AC-WC yang dihasilkan, menunjukan hasil yang baik. Semua 
paramater marshall untuk kedua sampel tersebut memenuhi spesifikasi yang 
disyaratkan namun dari kedua sampel  hotmix AC-WC tersebut sampel hotmix AC-
WC dengan material campuran dari quarry Baleendah lah yang memiliki nilai 
parameter marshall  yang lebih baik. Terlihat dari KAO yang didapatkan, untuk 
sampel hotmix AC-WC dengan material campuran yang diambil dari quarry 
Baleendah memiliki nilai KAO sebesar 5.4% sedangkan untuk sampel hotmix AC-
WC dengan material campuran yang diambil dari quarry Lagadar memiliki nilai 
6.1% hal tersebut menunjukan bahwa penggunaan aspal pada hotmix AC-WC 
dengan menggunakan material campuran dari quarry Baleendah lebih efektif. 

Kata Kunci : Hotmix AC-WC, Metode AASHTO 1993, Pengujian Marshall, 
Pengujian Aspal.
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ABSTRACT 
The materials used for the AC-WC hotmix blend will impact the quality of the AC-

WC hotmix itself. In the Bandung City and surrounding areas, materials for the AC-

WC hotmix blend are commonly sourced from Lagadar and Baleendah quarries. 

Therefore, testing is conducted with the aim of comparing the quality of materials 

from both quarries to determine which one is superior. Additionally, the quality of 

asphalt will also determine the quality of the resulting AC-WC hotmix. Hence, it is 

essential to conduct various tests on the mixture materials, including tests on the 

materials used, asphalt testing, and testing of the AC-WC hotmix samples through 

Marshall testing.Based on the test results for the AC-WC hotmix materials from 

Lagadar and Baleendah quarries, both exhibit satisfactory outcomes, meeting the 

specifications required by the technical specifications of Bina Marga 2018 revision 

2. Furthermore, the testing of the asphalt grade 60/70 used also shows positive 

results, as all conducted tests comply with the standards outlined in the existing 

National Standards (SNI). Marshall testing of both AC-WC hotmix samples 

indicates good results, with all Marshall parameters for both samples meeting the 

specified requirements. However, it is observed that the AC-WC hotmix sample 

with the mixture material from Baleendah quarry outperforms, as evidenced by the 

obtained KAO (stability value) of 5.4%, compared to the Lagadar quarry sample 

with a KAO value of 6.1%. This suggests that the use of asphalt in AC-WC hotmix 

with mixture material from Baleendah quarry is more effective. 

Keyword : Hotmix AC-WC, AASTHO 1993 Method, Marshall Test, Asphalt Test 
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